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Abstrak

Ruang terbuka hijau memiliki fungsi penting dalam menjaga keseimbangan ekologis dan
meningkatkan kualitas lingkungan hidup kota. Kota Magelang sebagai kota kecil
menghadapi tantangan dalam memenuhi proporsi minimum ruang terbuka hijau yang
diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, yakni minimal 30% dari total
luas kota dengan rincian 20% ruang terbuka hijau publik dan 10% privat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis ketersediaan ruang terbuka hijau di Kota Magelang pada
tahun 2019 dan 2024, mengevaluasi pola persebarannya, serta menilai kebutuhannya
berdasarkan luas wilayah dan kebutuhan oksigen penduduk. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan analisis spasial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas
ruang terbuka hijau menurun dari 29,73% pada tahun 2019 menjadi 29,54% pada tahun
2024. Ruang terbuka hijau publik belum mencapai target minimum, sedangkan yang
privat sudah melebihi batas yang ditentukan. Persebarannya cenderung mengelompok di
seluruh kecamatan. Kebutuhan ruang terbuka hijau berdasarkan oksigen telah terpenuhi,
namun secara total belum mencapai proporsi ideal. Temuan ini menegaskan pentingnya
kebijakan tata ruang yang memperhatikan pemerataan distribusi dan perlindungan ruang
terbuka hijau publik.

Kata Kunci: Ruang Terbuka Hijau, Kota Magelang, Ketersediaan, Pola Persebaran, Kebutuhan
Oksigen

Abstract

Green open space played an important role in maintaining ecological balance and
improving the quality of the urban environment. As a small city, Magelang faced
challenges in meeting the minimum proportion of green open space mandated by Law
Number 26 of 2007, which required at least 30% of the total city area, consisting of 20%
public and 10% private green spaces. This study aimed to analyze the availability of
green open space in Magelang City in 2019 and 2024, to analyze its spatial distribution
patterns in both years, and to assess green space needs based on land area and oxygen
demand during the same periods. A quantitative and spatial analysis approach was
applied. The results showed that the green open space coverage decreased from 29.73%
in 2019 to 29.54% in 2024. Public green space had not met the minimum target, while
private green space exceeded the requirement. The distribution tended to be clustered
across all districts. Although the oxygen-based need was fulfilled, the total green space
area had not yet reached the ideal proportion. These findings emphasized the importance
of spatial planning policies that promote equitable distribution and protection of public
green open spaces.
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1. PENDAHULUAN
Ruang Terbuka Hijau (RTH) memiliki peran penting dalam menjaga kualitas lingkungan

perkotaan. Keberadaan RTH tidak hanya berfungsi sebagai paru-paru kota, tetapi juga mendukung
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keseimbangan ekologis, memperbaiki kualitas udara, mengurangi efek urban heat island, serta
menyediakan ruang sosial dan estetika bagi masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 26
Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, setiap kota di Indonesia diwajibkan menyediakan minimal
30% dari luas wilayahnya sebagai RTH, dengan rincian 20% RTH publik dan 10% RTH privat.

Kota Magelang merupakan salah satu kota di Provinsi Jawa Tengah yang mengalami
pertumbuhan pesat di sektor permukiman, jasa, pendidikan, dan infrastruktur. Perkembangan ini
memberikan tekanan terhadap ketersediaan ruang terbuka. Data Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (Bappeda) Kota Magelang tahun 2024 menunjukkan bahwa sekitar 70% wilayah kota telah
menjadi kawasan terbangun. Selain itu, data Dinas Lingkungan Hidup (2023) mencatat penurunan
luas lahan sawah dari 210,7 hektare pada tahun 2013 menjadi hanya 105,54 hektare pada tahun
2023, atau menurun sebesar 49,9%. Penelitian oleh Prasetya dkk. (2024) menunjukkan bahwa luas
lahan terbangun meningkat dari 8,49 km? pada tahun 2000 menjadi 10,58 km? pada tahun 2023,
sementara lahan non-terbangun menurun dari 9,36 km2 menjadi 7,27 km? pada periode yang sama.

Pembangunan infrastruktur, seperti Fly Over Canguk yang mulai dibangun pada tahun 2022,
menunjukkan dinamika tata ruang perkotaan yang cepat. Namun, perubahan fungsi lahan tersebut
juga berpotensi mengurangi ruang terbuka hijau. Peraturan Daerah Kota Magelang Nomor 5 Tahun
2024 menyebutkan bahwa luas eksisting RTH saat ini hanya mencapai 300,22 hektare atau sekitar
16% dari luas wilayah kota, masih jauh dari ketentuan minimal. Target yang ditetapkan dalam
RTRW Kota Magelang adalah 371 hektare untuk RTH publik dan 185 hektare untuk RTH privat.

Selain persoalan kuantitas, keterbatasan RTH juga berdampak pada kualitas lingkungan.
Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (DIKPLHD) tahun 2023
menyatakan bahwa upaya perlindungan dan penyediaan RTH belum optimal. Sementara itu,
Dokumen Konsultasi Publik Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Kota Magelang Tahun
2024 mencatat bahwa Keterbatasan lahan menyebabkan pemenuhan kebutuhan RTH minimum
belum tercapai, yang berdampak pada penurunan produksi oksigen, peningkatan karbon monoksida
(CO) dan karbon dioksida (CO:), serta kenaikan suhu kota.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menganalisis ketersediaan ruang terbuka hijau di Kota Magelang tahun 2019 dan 2024;
2. Menganalisis pola persebaran ruang terbuka hijau di Kota Magelang tahun 2019 dan 2024; dan

3. Menganalisis kebutuhan ruang terbuka hijau berdasarkan luas wilayah dan kebutuhan oksigen di
Kota Magelang tahun 2019 dan 2024.template



2.METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis spasial berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) untuk mengevaluasi ketersediaan, kebutuhan, dan pola persebaran ruang
terbuka hijau (RTH) di Kota Magelang pada tahun 2019 dan 2024.

Data ketersediaan RTH diperoleh dari peta RTH eksisting yang dikompilasi oleh Dinas PUPR
Kota Magelang serta citra historis dari Google Earth Pro untuk tahun yang bersesuaian. Proses
digitalisasi dan interpretasi spasial dilakukan untuk mengidentifikasi dan memetakan luas serta
lokasi RTH publik dan privat. Pengolahan spasial dilakukan menggunakan perangkat lunak ArcGIS
Desktop 10.8, sedangkan pengolahan numerik dan perhitungan kebutuhan dilakukan dengan
Microsoft Excel.

Analisis dilakukan dalam tiga tahapan utama:
1. Analisis Ketersediaan RTH

Luas RTH dihitung berdasarkan data spasial dan diklasifikasikan menjadi dua kategori
utama, yaitu RTH publik (sempadan sungai, rimba kota, jalur hijau, pemakaman, taman
kota, taman kecamatan, taman RT, taman RW) dan RTH privat yaitu pekarangan. Persentase

ketersediaan dibandingkan dengan total luas wilayah kota sebagai dasar evaluasi.
2. Analisis Pola Persebaran RTH

Pola spasial RTH dianalisis menggunakan metode Average Nearest Neighbor (ANN) yang
tersedia dalam ArcGIS. Analisis dilakukan untuk masing-masing tahun pada unit wilayah
kecamatan untuk mengidentifikasi pola sebaran yang mengelompok (clustered), acak

(random), atau menyebar (dispersed).
3. Analisis Kebutuhan RTH
Kebutuhan RTH dihitung dengan dua pendekatan:

a)Berdasarkan luas wilayah: sesuai amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007, yaitu
minimal 30% dari luas kota, yang terdiri atas 20% RTH publik dan 10% RTH privat.

b)Berdasarkan kebutuhan oksigen: dihitung berdasarkan estimasi konsumsi oksigen
penduduk sebesar 864 gram/jiwa/hari dan emisi kendaraan bermotor berdasarkan
Kklasifikasi daya mesin. Selanjutnya, kebutuhan oksigen dikonversi ke kebutuhan luas

RTH menggunakan rumus dari metode Gerakis (1974), yaitu:

Pt + Kt 5
T (54)(0,9375)(2)



Keterangan :

Lt = Luas RTH Kota pada tahun ke t (m?)

Pt = Jumlah kebutuhan oksigen bagi penduduk pada tahun t

Kt = Jumlah kebutuhan oksigen bagi kendaraan bermotor pada tahun ke t

54 = Tetapan yang menunjukkan bahwa 1 m? luas lahan menghasilkan 54 gram berat
kering tanaman per hari

0,9375 = Tetapan yang menunjukkan 1 gram berat kering tanaman adalah setara dengan

produksi oksigen 0,9375 gram

2 =Jumlah musim di Indonesia.

Diagram alur proses penelitian ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di Kota Magelang Tahun 2019 dan 2024
Ketersediaan ruang terbuka hijau (RTH) merujuk pada suatu kondisi yang sudah tersediannya
ruang terbuka hijau untuk dapat dimanfaatkan. Ketersediaan ruang terbuka hijiau sudah diatur

sesuai dengan Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang.



Tabel 1. Ketersediaan Luas RTH Kota Magelang Berdasarkan Kepemilikan RTH Tahun 2019

Kepemilikan RTH Luas (ha) Persentase Terhadap
Luas Wilayah
Publik 214,17 11,53%
Privat 337,75 18,15%
Total 551,92 29,73%

Sumber: Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2025

Total luas RTH di Kota Magelang pada tahun 2019 adalah sebesar 551.92 hektare. RTH
publik memiliki luas sebesar 214,17 hektare, sedangkan RTH privat memiliki luas sebesar 337,75
hektare. RTH privat mendominasi total luasan RTH di Kota Magelang pada tahun 2019. Luas ini
hampir mencapai target minimal 30% sesuai amanat Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007.
Namun demikian, jika ditinjau berdasarkan kategori kepemilikan, RTH publik hanya mencapai
11,53%, sedangkan RTH privat sebesar 18,15%. Capaian RTH publik masih berada di bawah target
20%, sementara RTH privat telah melampaui batas ideal 10%. Hal tersebut disebabkan oleh masih
dominannya kontribusi RTH dari sektor privat seperti kawasan milik Akademi Militer yang ada di
Kecamatan Magelang Selatan, Rindam IV Diponegoro di Kecamatan Magelang Utara dan lahan-
lahan privat lainnya yang memiliki tutupan vegetasi luas namun tidak berstatus sebagai RTH publik.

Gambar 2 dan 3. menunjukkan peta RTH publik dan privat Kota Magelang Tahun 2019.
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Gambar 2. Peta Ruang Terbuka Hijau Publik Kota Magelang Tahun 2019



411279 412964 414649 416334 mT 418019
1 1 1 N 1 PETA
RUANG TERBUKA HIJAU PRIVAT
KOTA MAGELANG
TAHUN 2019

muU

U SKALA :1:45,000

km
0 0.5 1 2

Sistem Koordinat : WGS 1984 UTM Zone 498
Proyeksi : Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

Satuan : Meter

9177093
1
T
9177093

9175370
1
T
9175370

Kabupaten Magelang

Kabupaten Magelang

ovoe
M Kota Magelang

9173647
1
T
9173647

LEGENDA
Jenis RTH Privat
I obiek Ruang Pada Kaveling/Pekarangan

Batas Administrasi
e+ Batas Kecamatan
=« Batas Kota

9171924
I
T
9171924

SUMBER DATA
lang (BIG)

®

FAKULTAS GEOGRAF!
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA
20:

Dighas!

9170201
1
T
9170201

Disusun Oleh : Alfina Az-Zahra Priyanto Putri E100210112

T T T T T
411279 412964 414649 416334 418019

Gambar 3. Peta Ruang Terbuka Hijau Privat Kota Magelang Tahun 2019
Tabel 2. Ketersediaan Luas Ruang Terbuka Hijau Kota Magelang Berdasarkan Kepemilikan RTH Tahun
2024

Kepemilikan RTH Luas (ha) Persentase Terhadap
Luas Wilayah
Publik 213,71 11,51%
Privat 334,64 18,03%
Total 548,35 29,54%

Sumber: Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2025

Total luas RTH Kota Magelang tahun 2024 adalah sebesar 548,35 hektare, terdiri dari 213,71
hektare RTH publik dan 334,64 hektare RTH privat. Sedangkan, total luas Ruang Terbuka Hijau (RTH)
di Kota Magelang pada tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 548,35 hektare, atau setara dengan
29,54% dari total luas wilayah kota. Hal tersebut disebabkan karena adanya alih fungsi lahan terbuka,
menjadi kawasan terbangun seperti permukiman, fasilitas umum, dan infrastruktur. Penurunan terjadi
secara proporsional pada dua jenis kepemilikan RTH, di mana RTH publik menurun menjadi 213,71
hektare (11,51%) dan RTH privat menjadi 334,64 hektare (18,03%). Meskipun persentase total RTH
masih mendekati angka 30%, tidak terdapat peningkatan signifikan yang mencerminkan pengembangan
RTH baru, selain beberapa perluasan taman yang bersifat terbatas. Jika ditinjau dari karakteristik
wilayah, penurunan RTH terutama terjadi di kecamatan yang memiliki kerapatan bangunan tinggi seperti
Magelang Tengah, dan di kawasan pinggiran kota yang mulai berkembang secara spasial. Hal ini
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menandakan bahwa pertumbuhan kota tidak disertai dengan penambahan RTH baru yang memadai,
khususnya di wilayah defisit. Menurut Peraturan Menteri PU No. 5 Tahun 2008, RTH minimal sebesar
30% dari luas wilayah kota merupakan batas ideal untuk menjamin fungsi ekologis kota secara
berkelanjutan. Namun pada tahun 2024, luas RTH Kota Magelang mengalami defisit sebesar 8,45
hektare, yang menunjukkan menurunnya kapasitas ekologis kota. Kondisi ini memperkuat temuan
Rahimi (2016) yang menyatakan bahwa perkembangan kawasan perkotaan yang begitu pesat telah
menyebabkan masalah yang kompleks, seperti berdampak pada penurunan ruang hijau, lahan pertanian
dan lahan terbuka akan terkonversi menjadi lahan terbangun. Artinya, tanpa kebijakan pengendalian
yang ketat, laju pembangunan berpotensi terus menggerus fungsi ekologis kota melalui konversi ruang
terbuka. Gambar 4 dan 5. menunjukkan peta RTH publik dan privat Kota Magelang Tahun 2024.

411279 412964 414849 416334 mT 418019
1 L L L 1 PETA
RUANG TERBUKA HIJAU PUBLIK

¢ R KOTA MAGELANG
) — TAHUN 2024
p. — /\’ 2 u SKALA : 1:45,000
2 v /‘ fat, 2 N — T
£ d [ > HE o 05 1 2
e / b “ [ sistem koordinat : WGS 1984 UTM Zone 495
“ Proyeksi Transverse Mercator
Datum : WGS 1984

s Satuan : Meter

Kabupaten Magelang

9175370
1
T
9175370

5 Magelang Utara
f \

P
l‘ i
? Y
s, / <

4 4 Kabupaten Magelang 5 Piq
/ >/\ { B P

’ MagelangTengah g
n P\

B Kota Magelang

9173647
1
T
9173647

LEGENDA

Batas Administrasi
—— Batas Kecamatan

— itz Kota

9171924
1
T
9171924

SUMBER DATA
i-pea Dasar Kota Mag oo o BIG)

7 Dinas PUPR Kot

FAKULTAS GEOGRAFI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

9170201
1
T
9170201

Disusun Oleh : Alfina Az-Zahra Priyanto Putri E100210112

T T T T T
411279 412964 414649 416334 418019

Gambar 4. Peta Ruang Terbuka Hijau Publik Kota Magelang Tahun 2024
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Gambar 5. Peta Ruang Terbuka Hijau Privat Kota Magelang Tahun 2024

Tabel 3. Perbandingan Luas Ruang Terbuka Hijau Publik Kota Magelang Menurut Jenis RTH dan
Kecamatan Tahun 2019 dan 2024

Kecamatan Magelang Kecamatan Magelang Kecamatan Magelang
Jenis RTH
Selatan Tengah Utara
2019 2024 2019 2024 2019 2024
Tahun 0% % % % % %
(ha) (ha) (ha) (ha) (ha) (ha)
23';‘5;"3“ 579 | 398% | 562 | 3.86% | 8,98 |2535% | 8,50 | 24,39% | 13.90 | 41,35% | 13,62 | 40,63%
Jalur Hijau 0,56 0.38% 0,57 0,39% 1,74 4.91% 1,74 4,85% 1,69 | 5,02% 1,68 5,01%

Pemakaman | 21,62 | 14.88% | 21,74 | 14,96% | 5,77 | 16,29% | 5.68 | 15,84% | 9,31 | 27,70% | 9,20 | 27,44%

Rimba Kota 73,03 50.29% 73,03 | 50,24% - - - - - - - -

;iz;a;atan 1,18 0,81% 1,19 | 081% | 1,03 | 2,90% | 099 | 2,76% - - - -
gﬁ;‘han 1,36 0,93% 1,37 | 094% | 2,40 | 6,77% | 243 | 6,77% | 6,51 | 1936% | 6,66 | 19,86
Taman Kota | 39.89 | 27.47% | 40,00 | 27.51% | 1426 | 4025% | 14.27 | 39.80% | - - - -
Taman RT 0.03 0.02% | 003 | 0,02% | 0.10 | 028% | 0,10 | 027% | 0,17 | 0.50% | 021 | 0.62%
Taman RW 1.74 1L19% | 180 | 1.23% | L1l | 3.13% | 1,14 | 3.17% | 2,00 | 5.95% | 2,15 | 63.09%
M;(g:::ng 14520 | 100% | 14535 | 100% | 3542 | 100% | 34,85 | 100% | 33,61 | 100% | 33,52 | 100%

Sumber: Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2025

Kecamatan Magelang Selatan memiliki total luas RTH publik terbesar dibanding dua kecamatan
lainnya, yakni sekitar 145 hektare baik pada tahun 2019 maupun 2024, mencakup sekitar 50% dari total
RTH publik kota. Kontribusi dominan ini sebagian besar berasal dari kawasan rimba kota yang mencapai

73,03 hektare dan tidak mengalami perubahan antar tahun. Jenis RTH lain seperti taman kota dan
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pemakaman juga menunjukkan proporsi signifikan masing-masing sebesar 27% dan 15%, dengan luasan
yang relatif stabil. Di Kecamatan Magelang Tengah, terjadi penurunan luasan RTH publik dari 35,42
hektare menjadi 34,85 hektare. Penurunan ini utamanya terjadi pada taman kecamatan dan pemakaman.
Meskipun demikian, taman kelurahan dan taman kota mempertahankan kontribusi stabil sekitar 6,77%
dan 40% dari total RTH publik kecamatan. Sementara itu, Kecamatan Magelang Utara menunjukkan
penurunan tipis dari 33,61 hektare menjadi 33,52 hektare. Penurunan terjadi pada sempadan sungai, jalur
hijau, dan pemakaman, meskipun ada sedikit peningkatan pada taman RT, RW, dan taman kelurahan.
Sebagian besar jenis RTH publik di kecamatan ini menunjukkan kestabilan dalam luasan dan proporsi.

Secara umum, meskipun perubahan luasan antar tahun relatif kecil, terdapat ketimpangan
distribusi RTH publik antar kecamatan, dengan konsentrasi tertinggi di Magelang Selatan. Hal ini
penting diperhatikan dalam perencanaan tata ruang, khususnya untuk meningkatkan aksesibilitas
masyarakat terhadap RTH di kecamatan dengan luasan terbatas.

Tabel 4. memperlihatkan perbandingan luas ruang terbuka hijau (RTH) privat di Kota Magelang
tahun 2019 dan 2024 menurut pembagian wilayah kecamatan. Secara umum, terdapat penurunan luas
RTH privat di seluruh kecamatan, meskipun skala perubahan yang terjadi relatif kecil.

Tabel 4. Perbandingan Luas Ruang Terbuka Hijau Privat Kota Magelang Menurut Jenis RTH dan
Kecamatan Tahun 2019 dan 2024

Kecamatan Tahun Tahun 2024
% %
2019 (ha) (ha)
Magelang Selatan 113,80 33,69% 113,01 33,76%
Magelang Tengah 98,18 29,06% 97,14 29,02%
Magelang Utara 125,77 37,23% 124,50 37,20%
Kota Magelang 337,75 100% 334,65 100%

Sumber: Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2025

Sebaran tertinggi untuk RTH privat ditemukan di Kecamatan Magelang Utara sebesar 125,77
hektare sedangkan kecamatan lainnya memiliki luas lebih kecil dibandingkan Kecamatan Magelang
Utara. Adanya dominasi RTH privat ini menunjukkan bahwa keberadaan ruang terbuka hijau banyak
bergantung pada partisipasi masyarakat dan institusi militer seperti terdapat institusi Rindam 1V
Diponegoro dan Rumah Sakit Jiwa Prof. Dr. Soerojo yang berada di Kecamatan Magelang Utara.

Sedangkan, total luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Magelang pada tahun 2024
mengalami penurunan menjadi 548,35 hektare, atau setara dengan 29,54% dari total luas wilayah kota.
Hal tersebut disebabkan karena adanya alih fungsi lahan terbuka, menjadi kawasan terbangun seperti
permukiman, fasilitas umum, dan infrastruktur. Penurunan terjadi secara proporsional pada dua jenis
kepemilikan RTH, di mana RTH publik menurun menjadi 213,71 hektare (11,51%) dan RTH privat
menjadi 334,64 hektare (18,03%). Meskipun persentase total RTH masih mendekati angka 30%, tidak

terdapat peningkatan signifikan yang mencerminkan pengembangan RTH baru, selain beberapa
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perluasan taman yang bersifat terbatas. Jika ditinjau dari karakteristik wilayah, penurunan RTH terutama
terjadi di kecamatan yang memiliki kerapatan bangunan tinggi seperti Magelang Tengah, dan di kawasan
pinggiran kota yang mulai berkembang secara spasial. Hal ini menandakan bahwa pertumbuhan kota
tidak disertai dengan penambahan RTH baru yang memadai, khususnya di wilayah defisit. Menurut
Peraturan Menteri PU No. 5 Tahun 2008, RTH minimal sebesar 30% dari luas wilayah kota merupakan
batas ideal untuk menjamin fungsi ekologis kota secara berkelanjutan. Namun pada tahun 2024, luas
RTH Kota Magelang mengalami defisit sebesar 8,45 hektare, yang menunjukkan menurunnya kapasitas
ekologis kota. Kondisi ini memperkuat temuan Rahimi (2016) yang menyatakan bahwa perkembangan
kawasan perkotaan yang begitu pesat telah menyebabkan masalah yang kompleks, seperti berdampak
pada penurunan ruang hijau, lahan pertanian dan lahan terbuka akan terkonversi menjadi lahan
terbangun. Artinya, tanpa kebijakan pengendalian yang ketat, laju pembangunan berpotensi terus
menggerus fungsi ekologis kota melalui konversi ruang terbuka.

Penurunan luas Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Magelang dari tahun 2019 ke 2024 tidak
terlepas dari meningkatnya tekanan pembangunan di wilayah perkotaan. Menurut Irianto (2008) dalam
Prihatin (2015), tingginya pertumbuhan jumlah penduduk perkotaan di Indonesia akan berdampak pada
meningkatnya permintaan terhadap sarana dan prasarana kota. Perkembangan kota yang cepat dipastikan
mendorong terjadinya perubahan pemanfaatan ruang, karena tanah merupakan sumber daya yang
terbatas. Oleh karena itu, laju urbanisasi dan pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang dengan
ketersediaan ruang akan memicu persaingan penggunaan lahan, termasuk terjadinya alih fungsi lahan
terbuka menjadi lahan terbangun. Hal ini tercermin di Kota Magelang terjadi penurunan luas RTH Kota
Magelang pada tahun 2019 dari 551,92 hektare menjadi 548,35 hektare di tahun 2024 mengindikasikan
adanya alih fungsi lahan terbuka menjadi kawasan terbangun. Fenomena tersebut sejalan dengan temuan
Prihatin (2015), yang menunjukkan bahwa pertumbuhan kota dan lemahnya pengendalian penggunaan
lahan di Kota Bandung dan Yogyakarta telah menyebabkan konversi lahan terbuka secara masif. Proses
alih fungsi tersebut tidak hanya menurunkan luas ruang terbuka, tetapi juga mengancam kapasitas
ekologis dan kualitas lingkungan kota. Kondisi serupa terjadi di Kota Magelang, terutama pada
kecamatan dengan tekanan kepadatan tinggi seperti di Kecamatan Magelang Tengah.

Distribusi jenis RTH publik pada tahun 2024 masih menunjukkan pola yang sama seperti tahun
2019, di mana rimba kota seluas 73,03 hektare dan taman kota seluas 54,26 hektare tetap menjadi
komponen utama. Persebarannya pun belum mengalami perubahan berarti, dengan konsentrasi terbesar
masih berada di Kecamatan Magelang Selatan, terutama karena keberadaan kawasan Bukit Tidar dan
taman kota, termasuk didalamnya terdapat Lapangan Borobudur International Golf. Di sisi lain, RTH
privat tetap mendominasi total ketersediaan RTH Kota Magelang, dengan luas mencapai 334,64 hektare

atau 18,03% dari total wilayah kota, dan telah melampaui ambang batas minimal 10% sesuai ketentuan



nasional. Ketergantungan terhadap sektor privat ini belum menunjukkan penurunan, yang
mengindikasikan bahwa aksesibilitas publik terhadap ruang hijau tetap menjadi tantangan, terutama di
wilayah dengan defisit RTH publik seperti Magelang Tengah dan Magelang Utara.

Jika ditelaah lebih lanjut berdasarkan jenis dan wilayah administratif, distribusi RTH publik di
Kota Magelang menunjukkan karakteristik yang berbeda pada setiap kecamatan. Kecamatan Magelang
Selatan memiliki kontribusi terbesar terhadap ketersediaan RTH publik dengan total luas sebesar 145,35
hektare baik pada tahun 2019 maupun 2024. Jenis RTH yang paling dominan di kecamatan ini adalah
rimba kota dengan luas 73,03 hektare atau 50,29% pada tahun 2019, dan 50,24% pada tahun 2024 dari
total luas RTH publik di Kecamatan Magelang Selatan, yang berfungsi sebagai kawasan konservasi
alami. Keberadaan Rimba Kota ini menegaskan peran penting wilayah tersebut dalam menjaga fungsi
ekologis kota. Selain itu, taman kota juga berperan besar, dengan luas sekitar 40 hektare atau 27,47%
pada 2019, dan 27,51% pada 2024, menunjukkan pentingnya ruang rekreasi berskala besar yang dapat
diakses publik. Jenis RTH lainnya seperti pemakaman dan taman kelurahan turut memberikan kontribusi
meskipun dalam skala yang lebih kecil.

Di Kecamatan Magelang Tengabh, total luas RTH publik tercatat sebesar 35,42 hektare pada tahun
2019 dan sedikit menurun menjadi 34,85 hektare pada tahun 2024. Jenis RTH yang mendominasi adalah
sempadan sungai sekitar 25% dari total RTH publik Kecamatan Magelang Tengah, disusul oleh taman
kota dengan kontribusi signifikan yaitu sekitar 40%. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi RTH di
Magelang Tengah lebih bersifat fungsional-ekologis, dengan ruang terbuka yang berada di sekitar aliran
air dan taman skala kota seperti Taman Kyai Langgeng. Taman kelurahan dan pemakaman juga
berkontribusi meskipun dalam proporsi yang lebih kecil.

Sementara itu, Kecamatan Magelang Utara menunjukkan total luas RTH publik sebesar 33,61
hektare pada tahun 2019 dan mengalami sedikit penurunan menjadi 33,52 hektare pada tahun 2024. Jenis
RTH yang paling dominan di kecamatan ini adalah sempadan sungai pada tahun 2019 sekitar 41,35%
dan 40,63% pada tahun 2024 dan pemakaman atau 27% dari luas RTH publik Kecamatan Magelang
Utara. Capaian ini mencerminkan pentingnya fungsi sosial-ekologis dari lahan terbuka seperti sempadan
sungai dan pemakaman dalam menopang kualitas lingkungan kawasan utara kota. Selain itu, taman
kelurahan memberikan kontribusi sekitar 19% dari total RTH publik kecamatan ini, menunjukkan
adanya ruang hijau terbuka yang menyatu dengan lingkungan permukiman.

Jika ditinjau secara spasial, kecamatan dengan luas wilayah terbesar yaitu Magelang Selatan
menunjukkan kecenderungan memiliki ketersediaan RTH publik yang lebih luas dan bervariasi jenisnya.
Sebaliknya, Magelang Tengah dan Utara cenderung memiliki RTH publik dengan total luas yang lebih
kecil, dan jenis RTH yang terbatas, didominasi oleh sempadan sungai, taman kelurahan, dan

pemakaman. Perbedaan ini mencerminkan ketimpangan spasial dalam distribusi dan jenis RTH publik



antarkecamatan, yang dapat berdampak pada kesenjangan akses dan fungsi ekologis antarwilayah kota.
Oleh karena itu, peningkatan luas dan diversifikasi jenis RTH publik di kecamatan dengan luas terbatas
seperti Magelang Tengah dan Utara menjadi penting untuk mendukung keadilan ekologis dan

aksesibilitas ruang hijau bagi seluruh penduduk kota.

3.2 Pola Persebaran Ruang Terbuka Hijau di Kota Magelang Tahun 2019 dan 2024

Hasil analisis ANN menunjukkan bahwa pola persebaran RTH, baik publik maupun privat,
pada tahun 2019 di seluruh kecamatan cenderung mengelompok. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rasio
ANN < 1 dan Z-score negatif yang signifikan, yang mengindikasikan bahwa distribusi RTH di Kota
Magelang belum merata secara spasial. Pola ini berdampak pada ketimpangan akses terhadap ruang
terbuka hijau, terutama pada wilayah dengan keterbatasan lahan dan kepadatan penduduk tinggi,
seperti Kecamatan Magelang Tengah. Sedangkan, pola persebaran RTH tahun 2024 masih
menunjukkan kecenderungan mengelompok, baik pada RTH publik maupun privat. Meskipun nilai
rasio ANN sedikit mengalami perubahan dari tahun 2019, namun karakteristik pengelompokan tetap
bertahan. Kecamatan Magelang Utara tetap menjadi wilayah dengan tingkat pengelompokan paling

tinggi, terutama untuk RTH privat.

RTH Privat Kecamatan Magelang Selatan RTH Privat Kecamatan Magelang Tengah RTH Privat Kecamatan Magelang Utara
Tahun 2019 Tahun 2019 Tahun 2019

Gambar 6. Kurva Average Nearest Neighbor RTH Privat Kota Magelang per Kecamatan Tahun 2019
Kondisi ini berkaitan erat dengan karakteristik fisik dan penggunaan lahan di tiap wilayah. Kecamatan
Magelang Tengah merupakan kawasan dengan kepadatan bangunan tertinggi dan keterbatasan ruang
kosong, sehingga pengembangan RTH publik menjadi lebih terbatas. Sebaliknya, Kecamatan Magelang
Utara menunjukkan tingkat pengelompokan tertinggi untuk RTH privat, yang sebagian besar berasal dari

area institusi militer seperti Rindam 1V Diponegoro, dan perumahan berskala besar.
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RTH Publik Kecamatan Magelang Selatan RTH Publik Kecamatan Magelang Tengah RTH Publik Kecamatan Magelang Utara Tahun
Tahun 2019 Tahun 2019 2019

Gambar 7. Kurva Average Nearest Neighbor RTH Publik Kota Magelang per Kecamatan Tahun 2019
Pada tahun 2024, pola persebaran RTH masih menunjukkan kecenderungan yang sama, yaitu
mengelompok, meskipun terjadi sedikit perubahan pada nilai rasio ANN. Karakteristik spasial RTH
tidak mengalami perbaikan yang signifikan antar wilayah, sehingga potensi ketimpangan tetap terjadi.
Kecamatan Magelang Selatan, misalnya, memang memiliki RTH publik seperti Bukit Tidar dan
Borobudur International Golf, namun ketersediaannya belum cukup merata jika dibandingkan dengan
luasan dan penyebaran pemukiman.

RTH Publik Kecamatan Magelang Selatan RTH Publik Kecamatan Magelang Tengah RTH Publik Kecamatan Magelang Utara
Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024

Gambar 8. Kurva Average Nearest Neighbor RTH Publik Kota Magelang per Kecamatan Tahun 2024
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RTH Privat Kecamatan Magelang Selatan RTH Privat Kecamatan Magelang Tengah RTH Privat Kecamatan Magelang Utara
Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024

Gambar 9. Kurva Average Nearest Neighbor RTH Publik Kota Magelang per Kecamatan Tahun 2024

Temuan ini menguatkan pandangan Kivell (1993) yang menyatakan bahwa lahan merupakan

faktor kunci dalam pola dan proses perubahan kota. Dalam konteks ini, ketersediaan dan penguasaan

lahan menjadi penentu utama dalam penempatan dan persebaran RTH. Wilayah dengan keterbatasan
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ruang kosong, seperti Kecamatan Magelang Tengah, menghadapi kendala dalam pengembangan RTH
publik, sedangkan wilayah dengan institusi besar atau lahan luas, seperti Magelang Utara, cenderung
memiliki dominasi RTH privat. Meskipun RTH dirancang untuk mendukung fungsi ekologis dan sosial,
persebarannya di Kota Magelang lebih banyak ditentukan oleh struktur ruang kota dan distribusi lahan,

bukan sepenuhnya berdasarkan kebutuhan ekologis atau prinsip keadilan spasial.

3.3 Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di Kota Magelang Tahun 2019 dan 2024

3.3.1 Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di Kota Magelang Tahun 2019 dan 2024 Berdasarkan
Luas Wilayah
Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH) ideal ditetapkan minimal sebesar 30% dari total luas

kota, dengan pembagian 20% untuk RTH privat dan 10% untuk RTH publik, sebagaimana diatur dalam
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 serta Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008.
Berdasarkan luas Kota Magelang yang mencapai 1.856 hektare, maka kebutuhan minimum RTH publik
dan privat masing-masing adalah sebesar 185,6 hektare.

Tabel 5. Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Publik Kota Magelang Berdasarkan Luas Wilayah Menurut
Kecamatan Tahun 2019

Luas Pe rlfﬁggase Kebutuhan | Ketersediaan | Selisih
Kecamatan | Wilayah Wilayah RTH RTH Publik RTH
(ha) (%) Publik (ha) (ha) (ha)
Magelang 714 38,47 142 145,20 +3.2
Selatan
Magelang 513 27.65 102.,6 35,42 67,18
Tengah
Magelang 629 33,88 125.8 33,61 292,19
Utara
Kota 1.856 100 371 214,17 -156,86
Magelang

Sumber: Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2025

Pada tahun 2019, Kota Magelang tercatat memiliki RTH publik seluas 214,17 hektare dan RTH
privat seluas 337,75 hektare. Artinya, secara agregat kota, kebutuhan minimum telah terpenuhi bahkan
melampaui ketentuan yang ditetapkan. Namun demikian, jika ditinjau berdasarkan wilayah kecamatan,
hanya Kecamatan Magelang Selatan yang memenuhi kebutuhan minimum RTH publik. Kecamatan
Magelang Tengah dan Magelang Utara justru mengalami defisit masing-masing sebesar 67,18 hektare
dan 92,19 hektare. Kondisi ini mencerminkan ketimpangan spasial dalam distribusi RTH yang dapat

memengaruhi aksesibilitas masyarakat serta keadilan lingkungan antarwilayah.



Tabel 6. Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Privat Kota Magelang Berdasarkan Luas Wilayah Menurut
Kecamatan Tahun 2019

Luas Periﬁg';ase Kebutuhan | Ketersediaan Selisih
Kecamatan | Wilaya Wilavah RTH RTH Privat RTH
h (ha) (%3; Privat (ha) (ha) (ha)
Magelang 714 38,47 71.4 113,80 +42.40
Selatan
¥a9e'a”9 513 27.65 51.3 98,18 +46.88
engah
Magelang 629 33,88 62.9 12577 +62,87
Utara
Kota 1.856 100 185.6 337.75 +152.15
Magelang

Sumber: Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2025

Seluruh kecamatan di Kota Magelang telah melampaui kebutuhan minimal ruang terbuka hijau
privat pada tahun 2019. Kecamatan Magelang Utara memiliki ketersediaan ruang terbuka hijau privat
tertinggi sebesar 125,77 hektar atau surplus 62,87 hektare dari kebutuhan idealnya sebesar 62,9 hektare.
Disusul oleh Kecamatan Magelang Selatan dan Magelang Tengah juga mencatatkan surplus RTH privat
masing-masing sebesar 46,88 hektare dan 42,40 hektare.
Tabel 7. Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Publik Kota Magelang Berdasarkan Luas Wilayah Menurut
Kecamatan Tahun 2024

Luas Peritar;';ase Kebutuhan | Ketersediaan Selisih
Kecamatan | Wilaya Wilavah RTH RTH Publik RTH
h (ha) (%% Publik (ha) (ha) (ha)
Magelang 714 38,47 142 145.35 +3.35
Selatan
¥age'a”9 513 27.65 102.,6 34,85 67,75
engah
{\J/'age'a”g 629 33,88 125.8 33,52 -92,28
tara
M . 1.856 100 371 213,71 -157.29
agelang

Sumber: Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2025

Kecamatan Magelang Selatan merupakan satu-satunya kecamatan yang telah memenuhi
kebutuhan minimal ruang terbuka hijau publik pada tahun 2024. Ketersediaan RTH publik di Kecamatan
Magelang Selatan mencapai 145,35 hektare, telah melampaui 3,35 hektare dari kebutuhan ideal sebesar
142 hektare. Kecamatan Magelang Tengah dan Magelang Utara masih mengalami kekurangan, dengan
selisih kebutuhan yang cukup signifikan. Magelang Tengah kekurangan sekitar 67,75 hektare, sedangkan

Magelang Utara kekurangan sebesar 92,28 hektare dari kebutuhan idealnya masing-masing



Tabel 8. Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Privat Kota Magelang Berdasarkan Luas Wilayah Menurut
Kecamatan Tahun 2024

Luas Periﬁg';ase Kebutuhan | Ketersediaan Selisih
Kecamatan | Wilayah Wilayah RTH RTH Privat RTH
(ha) (%) Privat (ha) (ha) (ha)
Magelang 714 38,47 71.4 113,01 +41.61
Selatan
Magelang 513 27.65 51.3 97.14 +45.85
Tengah
Magelang 629 33,88 62.9 124,50 +61.06
Utara
Kota 1.856 100 185.6 334,65 +149.05
Magelang

Sumber: Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2025
Pada tahun 2024, seluruh kecamatan di Kota Magelang telah memenuhi kebutuhan minimum

ruang terbuka hijau privat berdasarkan luas wilayah. Kecamatan Magelang Utara memiliki ketersediaan
RTH privat tertinggi, yaitu sebesar 124,50 hektare, dengan selisih positif sebesar 61,06 hektare dari
kebutuhan idealnya. Kecamatan Magelang Selatan dan Magelang Tengah juga mencatatkan surplus,
masing-masing sebesar 41,61 hektare dan 45,85 hektare. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi RTH

privat di Kota Magelang relatif merata dan melebihi target minimal yang ditetapkan.

3.3.2 Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau di Kota Magelang Tahun 2019 dan 2024 Berdasarkan
Oksigen
RTH memiliki peran vital dalam menjaga keseimbangan ekologis kota, antara lain sebagai

penghasil oksigen dan penyerap karbondioksida. Menurut Arifin (2013), RTH yang ditumbuhi
pepohonan berperan sebagai paru-paru kota yang fungsinya belum tergantikan, khususnya dalam
menghasilkan oksigen, menjaga kualitas udara, menyediakan habitat bagi fauna kota seperti burung dan
kupu-kupu, serta mendukung fungsi hidrologis melalui pelestarian air tanah dan pengurangan risiko
banjir. Pemenuhan kebutuhan oksigen oleh RTH tidak hanya berfungsi secara ekologis, tetapi juga
berkontribusi pada kenyamanan lingkungan kota. Ketersediaan oksigen yang memadai melalui
keberadaan RTH berperan penting dalam menjaga kualitas udara, yang berdampak langsung pada
kenyamanan dan kesehatan masyarakat kota. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat (2016) yang
menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan, khususnya taman kota, berperan penting
dalam menciptakan kenyamanan termal bagi masyarakat, sebagaimana dibuktikan melalui studi kasus di

Jakarta Pusat.



Tabel 9. Estimasi Kebutuhan Oksigen Berdasarkan Jumlah Penduduk Kota Magelang Tahun 2019

Konsumsi Konsumsi

Kecamatan Jumlah Oksigen Oksigen
Penduduk Manusia/Hari ( ram/%ari)

(gram/hari) g
Magelang Selatan 40.979 34.422 360
Magelang Tengah 44.433 37.323.720
: 840 —

Magelang Utara 36.782 30.896.880
Kota Magelang 122.194 102.642.960

Sumber: Kota Magelang Dalam Angka (2025), Peraturan Menteri PU No. 05/PRT/M/2008 dan Hasil
Pengolahan Data, 2025

Tabel menunjukkan bahwa total kebutuhan oksigen harian berdasarkan jumlah penduduk di Kota
Magelang pada tahun 2019 adalah sebesar 102.642.960 gram. Kecamatan Magelang Tengah memiliki
kebutuhan oksigen tertinggi karena jumlah penduduknya paling besar, diikuti oleh Kecamatan Magelang
Selatan dan Magelang Utara. Estimasi ini menjadi dasar untuk menentukan jumlah vegetasi atau luas
RTH yang dibutuhkan agar kapasitas serapan oksigen kota dapat mencukupi kebutuhan penduduk.

Berdasarkan perhitungan kebutuhan RTH menggunakan rumus dari Gerakis (1974), Kota
Magelang pada tahun 2019 memerlukan luas RTH sebesar 106,45 hektare. Kebutuhan ini telah tercukupi
oleh ketersediaan RTH, baik publik maupun privat. Dengan demikian, dari aspek ekologis penyediaan
oksigen, RTH Kota Magelang pada tahun tersebut dapat dikatakan mencukupi. Namun, aspek spasial
dan sosial tetap perlu diperhatikan, mengingat distribusi RTH yang belum merata serta keterbatasan
akses masyarakat terhadap RTH publik di beberapa wilayah.
Tabel 10. Estimasi Kebutuhan Oksigen Berdasarkan Jumlah Penduduk Kota Magelang Tahun 2024

Konsumsi K onsumsi

Kecamatan Jumian Olcigen Oksigen
Penduduk Manusia/Hari ( ram/%ari)

(gram/hari) J
Magelang Selatan 42 312 35.542.080
Magelang Tengah 48.767 40.964.280
- 840 —

Magelang Utara 37,630 31.609.200
Kota Magelang 128.709 108.115.560

Sumber: Kota Magelang Dalam Angka (2025), Peraturan Menteri PU No. 05/PRT/M/2008 dan Hasil
Pengolahan Data, 2025

Tabel menunjukkan bahwa total kebutuhan oksigen harian Kota Magelang berdasarkan jumlah
penduduk pada tahun 2024 mencapai 108.115.560 gram. Kecamatan Magelang Tengah memiliki
kebutuhan oksigen tertinggi karena jumlah penduduknya paling besar, diikuti oleh Kecamatan Magelang

Selatan dan Magelang Utara. Berdasarkan hasil perhitungan kebutuhan RTH menggunakan rumus
1



Gerakis (1974), kebutuhan ruang terbuka hijau Kota Magelang pada tahun 2024 untuk mencukupi
kebutuhan oksigen dari penduduk dan kendaraan bermotor adalah sebesar 113,11 hektar.

Meskipun kebutuhan ini secara kuantitatif masih dapat terpenuhi oleh RTH yang ada,
peningkatan jumlah penduduk serta jumlah kendaraan bermotor menunjukkan bahwa tekanan terhadap
fungsi ekologis RTH juga meningkat. Oleh karena itu, keberadaan RTH tidak hanya perlu dijaga dari
segi kuantitas, melainkan juga kualitas dan keberlanjutannya.

RTH menjadi salah satu isu prioritas dalam pembangunan lingkungan hidup di Kota Magelang.
Berdasarkan Dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (DIKPLHD) Kota
Magelang Tahun 2023, suatu isu dikategorikan sebagai prioritas apabila memenuhi beberapa indikator,
yaitu: (1) kerusakan sumber daya alam; (2) penurunan keanekaragaman hayati; (3) pencemaran atau
kerusakan lingkungan yang berdampak signifikan terhadap aspek sosial, ekonomi, budaya, dan kualitas
hidup; serta (4) isu tersebut mendapat perhatian publik luas dan membutuhkan penanganan segera.

Jika dikaitkan dengan kondisi eksisting Kota Magelang, maka permasalahan RTH memenubhi
seluruh indikator tersebut. Penurunan luas RTH sebagai akibat alih fungsi lahan menunjukkan indikasi
kerusakan sumber daya alam. Berkurangnya tutupan vegetasi berpotensi menurunkan keanekaragaman
hayati lokal. Ketimpangan distribusi RTH antarwilayah kecamatan juga menimbulkan ketidakadilan
spasial dan penurunan kualitas lingkungan hidup masyarakat. Selain itu, isu RTH telah menjadi
perhatian dalam berbagai dokumen perencanaan dan tata ruang daerah, sehingga penanganannya menjadi
hal yang mendesak dan berkelanjutan.

4.PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan penelitian oleh penulis, maka kesimpulan yang
dihasilkan adlah.

1. Ketersediaan RTH di Kota Magelang pada tahun 2019 tercatat sebesar 551,92 hektare atau
setara dengan 29,73% dari total luas wilayah kota. Pada tahun 2024, angka ini mengalami
sedikit penurunan menjadi 548,35 hektare atau 29,54%. Berdasarkan proporsinya, RTH publik
belum mencapai target minimum sebesar 20%, sedangkan RTH privat justru melampaui batas
minimal yang ditetapkan, yaitu 10%. Tren penurunan luas RTH selama lima tahun terakhir ini
mengindikasikan adanya alih fungsi lahan terbuka hijau menjadi lahan terbangun yang perlu
diwaspadai dan dikendalikan.

2. Secara spasial, pola persebaran RTH, baik publik maupun privat, pada tahun 2019 dan 2024
menunjukkan kecenderungan mengelompok (clustered) di seluruh kecamatan. Pola ini
mencerminkan belum meratanya distribusi RTH antarwilayah, yang berimplikasi terhadap
keterbatasan aksesibilitas masyarakat terhadap ruang hijau, khususnya pada wilayah yang

minim ketersediaan RTH publik.



3. Apabila ditinjau berdasarkan kebutuhan ideal, yaitu 30% dari luas wilayah kota, maka
ketersediaan RTH Kota Magelang pada kedua tahun tersebut belum sepenuhnya memenuhi
standar. Namun, berdasarkan kebutuhan oksigen sebagai salah satu indikator ekologis, RTH
yang tersedia telah mencukupi pada tahun 2019 maupun 2024. Meskipun demikian,
ketimpangan antara proporsi RTH publik dan privat masih menjadi isu utama dalam pemenuhan
kebutuhan ekologis dan spasial, yang menuntut perhatian dalam perencanaan dan kebijakan
pengelolaan lingkungan perkotaan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil serta analisis penelitian, penulis memiliki saran sebagai berikut.

1. Pemerintah Kota Magelang perlu meningkatkan penyediaan ruang terbuka hijau publik,
khususnya di wilayah yang memiliki akses terbatas, agar sebaran RTH menjadi lebih merata
dan inklusif.

2. Upaya perlindungan terhadap ruang terbuka hijau harus diperkuat melalui pengawasan tata
ruang dan pembatasan alih fungsi lahan hijau menjadi kawasan terbangun.

3. Diperlukan partisipasi aktif masyarakat dan institusi swasta dalam menjaga dan mengelola
ruang terbuka hijau privat, mengingat kontribusinya sangat besar dalam mendukung target
ekologis kota.

4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data lebih rinci terkait kualitas ruang terbuka
hijau dan indeks aksesibilitas, agar analisis manfaat ekologis dan sosial ruang hijau dapat

ditinjau lebih mendalam.
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